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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

  

KUESIONER PENELITIAN  

Yth. Bapak/Ibu Responden  

Penelitian  

Di Tempat  

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan penyusunan proposal skripsi sebagai tugas akhir pada 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal, maka 

saya:  

Nama : Novitami Dwi Aryani  

NPM : 4318500158 

Mengajukan permohonan kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu 

sejenak guna mengisi kuesioner ini. Adapun judul penelitian saya adalah 

“Pengaruh Implementasi E-government, Sistem Pengendalian Intern dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah  

(Studi Kasus pada OPD Kota Tegal)”. Informasi Bapak/Ibu sangat berguna bagi 

penelitian ini, karena Bapak/Ibu adalah orang yang tepat untuk mengutarakan 

pengalaman dan pendapat mengenai hal ini. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan benar.  

Perlu saya sampaikan dalam pengisian kuesioner ini:  

1. Tidak ada jawaban yang benar atau salah  

2. Penilaian yang obyektif sangat diharapkan, karena akan menjadi umpan balik 

bagi pengembangan penelitian tentang Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah.  

3. Setiap jawaban sangat bermakna bagi kami, sehingga kami mengharapkan 

tidak ada jawaban yang dikosongkan  

4. Jawaban akan diperlakukan dengan standar profesionalitas dan etika 

penelitian. Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/Ibu akan saya 

jaga kerahasiaannya. Atas waktu dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesoner ini, saya ucapkan terima kasih.  

  

 

 

 

Hormat Saya, 

 

Novitami Dwi Aryani 

NPM 4318500158 



IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama         :   

2. Umur         :   Tahun   

3. Jenis Kelamin       

:  

4. Pendidikan        :               SMA           

            

  

            

LatarBelakang Pendidikan  :   

    

      

5. Jabatan        :   

6. Lama Bekerja      :   1-5 thn        6-10 thn         10-15 thn  

  >15 thn  

7. Nama OPD      :    

  

Petunjuk Pengisian :  

1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) untuk 

masing – masing pertanyaan yang tersedia pada lampiran daftar kueisoner.  

2. Bapak/Ibu/Saudara (i) cukup memberikan tanda centang pada kolom kode 

jawaban yang tersedia yaitu: SS, S, N, TS, dan STS.  

Adapun skor untuk masing – masing jawaban adalah sebagai berikut:  

Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 2 Tidak Setuju (TS) Skor 3 

Netral N) Skor 4 Setuju (S) Skor 5 Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 

 

 

 Laki-Laki  Perempuan 

D3 

S1 

S2 

MIPA 

IPS 

Akuntansi  

Manajemen 

Lain-lain (                             ) 



DAFTAR PERTANYAAN  

1. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

No.  Pertanyaan  SS  S  N  TS  STS  

5  4  3  2  1  

Relevan       

1.  Laporan keuangan pada instansi / 

lembaga tempat saya bekerja dapat 

memberikan informasi yang dapat 

mengoreksi ekpektasi mereka di 

masa lalu.  

          

  2.  Instansi / lembaga tempat saya 

bekerja dapat menyelesaikan 

laporan keuangan secara tepat 

waktu sesuai periode akuntansi.  

          

3.  Pada tempat saya bekerja, dapat 

mencangkup laporan keuangan 

secara lengkap sehingga berguna 

untuk pengambilan keputusan.  

          

4. Informasi dalam Laporan keuangan 

yang saya hasilkan dapat digunakan 

sebagai alat untuk memprediksi 

kejadian masa yang akan datang 

(predictive value) 

     

Reliable / Andal       

5.  Laporan keuangan pada instansi / 

lembaga tempat saya bekerja, 

menyajikan informasi secara jujur 

sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya.   

          

6.  Informasi yang disajikan di instansi/ 

lembaga tempat saya bekerja bebas 

dari pengertian yang menyesatkan   

          

7.  Laporan keuangan di 

instansi/lembaga tempat saya 

bekerja menghasilkan informasi 

yang dapat diuji.   

          



8. Informasi yang dihasilkan dalam 

laporan OPD yang saya susun tidak 

berpihak pada kepentigan pihak 

tertentu 

     

Dapat Dibandingkan      

9.  Informasi yang termuat pada 

laporan keuangan di 

instansi/lembaga tempat kerja saya 

selalu dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan tahun lalu.  

          

10.  Dalam penyusunan laporan 

keuangan, saya telah menggunakan 

kebijakan akuntansi yang 

berpedoman pada SAP. 

          

11. Saya selalu menggunakan kebijakan 

akuntansi yang sama dari tahun ke 

tahun 

     

Dapat dipahami   

12.  Laporan keuangan di 

instansi/lembaga  tempat saya 

bekerja menghasilkan informasi 

yang mudah dipahami dan mudah 

dimengerti oleh pengguna   

          

13. Informasi yang dihasilkan dari 

laporan keuangan OPD yang saya 

susun, disajikan dalam bentuk serta 

istilah yang disesuikan dengan batas 

pemahaman para pengguna 

     

14. Laporan Keuangan yang saya buat 

disusun secara sistematis sehingga 

mudah dimengerti 

     

Sumber : Modifikasi penelitian Deby Ayu Octarinda (2016) 

  



2. Implementasi E-Government (X2) 

 

 

No.  

Pertanyaan  SS  S  N  TS  STS  

5  4  3  2  1  

Otomatisasi Tugas      

1.  Saya sebagai pengelola keuangan/ 

akuntansi bisa dan paham 

menggunakan sistem komputer.  

          

2.  Saya sebagai pengelola keuangan/ 

akuntansi telah menggunakan 

komputer untuk melaksanakan tugas.  

          

3.  Pengelolaan data transaksi keuangan di 

instansi/lembaga tempat saya bekerja 

menggunakan software yang sesuai 

dengan peraturan perundang-

undangan.  

          

4.  Laporan akuntansi yang disajikan oleh 

instansi/lembaga tempat saya bekerja 

dihasilkan dari sistem informasi yang 

terstruktur.  

          

5. Laporan akuntansi dan manajerial 

dihasilkan dari sistem informasi yang 

terintegrasi. 

     

Efektivitas      

6.  Saya sebagai pengelola keuangan/ 

akuntansi telah memanfaatkan jaringan 

internet diunit kerja sebagai 

penghubung dalam pengiriman  

informasi yang dibutuhkan  

          

7. Jaringan internet terpasang di unit 

kerja secara Local Area Network 

(LAN) atau Wide Area Network 

(WAN). 

     

8. Teknologi informasi merupakan alat 

yang berfungsi untuk mendukung 

kesuksesan pelaksanaan sistem 

pelaporan keuangan dengan 

mempermudah dan mempercepat serta 

     



menciptakan keakuratan hasil, berupa 

laporan keuangan. 

 

9. Adanya jadwal pemeliharaan peralatan 

secara teratur. 
     

10. OPD menggunakan website dan selalu 

mengupgrade perkembangan informasi 

laporan keuangan yang bisa dilihat 

masyarakat 

     

Sumber : Modifikasi Penelitian Irfan Maulana (2017) 

 

3. Sistem Pengendalian Intern (X2) 

No.  Pertanyaan  SS  S  N  TS  STS  

5  4  3  2  1  

Lingkungan Pengendalian      

1.  Semua kegiatan pengelolaan anggaran 

yang dilakukan di instansi/lembaga 

tempat saya bekerja sudah dibuatkan 

Standar Operating Procedure (SOP) 

          

2.  Pimpinan di instansi/lembaga tempat 

saya bekerja, sudah memberikan 

contoh berperilaku sesuai dengan kode 

etik atau sesuai dengan SOP 

          

3. Pimpinan OPD selalu melakukan 

pemeriksaan mendadak terhadap 

catatan akuntansi, fisik kas, dan barang 

     

4. OPD telah mengantisipasi 

kemungkinan kolusi antar karyawan 

yang merupakan family. (Pegawai yang 

memiliki hubungan keluarga tidak 

ditempatkan pada unit/jabatan/posisi 

yang memiliki hubungan strategis. 

Misal: kakak sebagai panitia pengadaan 

sedangkan adik sebagai pemeriksa 

barang) 

     



Penilaian Resiko      

5.  Pada instansi/lembaga tempat saya 

bekerja, telah menerapkan penentuan 

batas dan penentuan toleransi salah saji 

          

6.  Pada tempat saya bekerja, telah 

menerapkan pengendalian intern dan 

menejemen terhadap resiko salah 

          

7. Pimpinan telah melakukan analisis 

risiko secara lengkap dan menyeluruh 

terhadap kemungkinan timbulnya 

pelanggaran terhadap sistem akuntansi 

     

8. Pimpinan selalu memiliki rencana 

pengelolaan atau mengurangi risiko 

pelanggaran terhadap sistem dan 

prosedur akuntansi 

     

Aktivitas Pengendalian      

9.  Setiap transaksi baik itu pengeluaran 

maupun penerimaan kas di 

instansi/lembaga tempat saya bekerja 

selalu didokumentasikan dengan bukti-

bukti transaksi 

          

10.  Telah dilakukan pemisahan wewenang 

secara tepat pada instansi/lembaga 

tempat saya bekerja untuk melakukan 

suatu kegiatan atau transaksi. 

          

11. Pegawai dan atasan telah memahami 

tujuan dari kegiatan pengendalian 

     

12. Instansi Pemerintah telah 

mengembangkan rencana untuk 

identifikasi maupun pengamanan atas 

asset infrastuktur dan semua transaksi 

yang diproses kedalam komputer 

adalah transaksi yang telah diotorisasi 

     

Informasi dan Komunikasi 

13. Hanya bukti-bukti transaksi yang valid 

dan telah diverifikasi yang dicatat atau 

dijurnal (terkait dengan Asersi 

Keberadaan dan Keterjadian) 

     



14. Semua bukti transaksi yang valid atau 

telah diverifikasi dalam Tahun 

Anggaran berkenan telah dibukukan 

atau dicatat (terkait dengan Asersi 

Kelengkapan). 

     

15. Semua hak dan kewajiban Pemerintah 

daerah yang disebabkan oleh transaksi 

telah dicatat (terkait dengan Asersi Hak 

dan Kewajiban) 

     

16. Semua transaksi telah dilaporkan dan 

diungkapkan secara memadai (terkait 

dengan Asersi Penyajian dan 

Pengungkapan)   

     

17. Bukti-bukti pembukuan di file secara 

rapi. 

     

18. Pegawai mendapatkan sosialisasi atas 

kebijakan akuntansi yang sudah 

ditetapkan 

     

19. Laporan yang disiapkan tepat waktu, 

informatif dan didistribusikan kepada 

pihak yang berhak. 

     

20. Terdapat sistem informasi yang 

terintegrasi yang memungkinkan 

praktik desentralisasi keuangan dapat 

termonitor secara terpusat (sistem 

informasi antara SKPD dengan SKPKD 

terintegrasi) 

     

Pemantauan 

21. Sebagai tindak lanjut dari penilaian 

terhadap kualitas pengendalian intern, 

OPD telah melakukan perbaikan 

pengendalian intern. 

     

22. Pimpinan di instansi/lembaga tempat 

saya bekerja, selalu mereview dan 

mengevaluasi temuan yang 

menunjukkan adanya kelemahan dan 

perlu perbaikan 

     

23. Pimpinan secara berkala mendapat 

laporan status penyelesaian 

rekomendasi yang disampaikan auditor 

internal dan eksternal sehingga 

pimpinan dapat menyakinkan kualitas 

dan ketepatan waktu penyelesaian 

setiap rekomendai 

     



24. Pemantauan dilaksanakan secara 

periodik 

     

Sumber : Modifikasi Penelitian Aditya, R & Surjono, W (2017) 

 

4. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3) 

No.  Pertanyaan  SS  S  N  TS  STS  

5  4  3  2  1  

Pengetahuan        

1.  Saya memahami Peraturan Pemerintah 

No. 71 tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemeritahan dengan baik 

          

2.  Saya sering membaca literatur berupa 

jurnal akuntansi dan buku-buku 

akuntansi dalam rangka 

mengUpgdrade pengetahuan saya di 

bidang akuntansi.   

          

3. Saya memiliki pemahaman teknis 

pekerjaan yang dilakukan dengan baik 

     

4. Saya memahami Peraturan Pemerintah 

No.8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah dengan baik 

     

Ketrampilan        

3.  Saya mampu menyusun dan 

menyajikan Laporan Realisasi 

Anggaran dengan baik 

          

4.  Saya selalu mengikuti pelatihan terkait 

dengan penata usahaan laporan 

keuangan   

          

5. Saya mampu membuat jurnal untuk 

setiap transaksi dengan benar 

     

6. Saya mampu menyusun dan 

menyajikan Neraca dengan baik 

     



7. Saya mampu menyusun serta 

menyajikan Catatan atas laporan 

keuangan dengan baik dan menyajikan 

Laporan Arus Kas dengan baik 

     

Perilaku        

8.  Saya selalu bekerja berdasarkan praktik 

yang dapat diterima secara umum 

dengan mengedepankan etika dan kode 

etik sebagai seorang akuntan 

          

9.  Saya selalu menolak setiap intervensi 

dari atasan yang dapat menimbulkan 

pelanggaran terhadap peraturan   

          

10. Saya mendukung penerapan prinsip-

prinsip akuntansi dan estimasi yang 

konservatif 

     

11. Saya selalu memberikan keteladanan 

kepada bawahan dalam bersikap dan 

bertingkah laku 

     

 Sumber : Modifikasi Penelitian Ni Made Sudiarianti, 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 

 

 



Lampiran 3. Output Uji Validitas 

 

Implementasi e-government 

 



Sistem Pengendalian Intern 

 



Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 



 

Kualitas Laporan Keuangan 

 
 



Lampiran 4. Output Uji Reliabilitas 

Implementasi E-Government 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.913 10 

 

Sistem Pengendalian Intern 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.963 24 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.958 13 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Tanda Ijin Pengambilan Data

 



 
 





 
 

  



Lampiran 6. Dokumentasi 

 

    

 

  

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 


